BAB VI

PENUTUP

6.1 KESIMPULAN
Berdasarkan judul, operasianal variabel dan hasil penelitian, maka dalam bab ini penulis
akan mengemukakan beberapa kesimpulan terkait aspek-aspek dalam Studi Tentang Beberapa
Hambatan Dalam Partisipasi Politik Perempuan Pada Pemilihan Legislatif Di Kabupaten Sumba
Timur, Tahun 2019, (Studi KAsus Daerah Pemilihan 4 Kabupaten Sumba Timur).
1. Hambatan Politik
Partai lebih memprioritaskan caleg laki-laki dibandingkan caleg perempuan, sehingga
terkesan kalau caleg perempuan hanya untuk memenuhi kuaota 30% perempuan dan
untuk menyelamatkan partainya.
2. Hambatan Sosio-Ekonomi
Tidak terpilihnya caleg perempuan dipengaruhi kurang adanya sumber-sumber
keuangan baik dari parpol maupun dukungan keluarganya sendiri dalam aktifitas
penggalangan pada masa kampaye, sosialisasi kemasyarakat, dan biaya lainnya.
3. Hambatan Sosial Budaya
Salah satu penyebab caleg perempuan tidak terpilih dalam legislative dipengaruhi
oleh budaya patriarki. Bagi masyarakat sumba timur kaum perempuan selalu
dipandang sebagai kelas kedua karena kaum perempuan selalu mengikuti suaminya
(Tradisi Belis) dan mereka kaum perempuan hanya bisa bekerja didapur, mengurus
anak dan melayani suaminya. Apa bila ada yang melanggar dianggap kaum

perempuan sedang membangkang terhadap tradisi dari budaya Sumba.



6.2. SARAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka ada beberapa saran yang

dapat dijadikan bahan untuk mempertimbangkan dan masukan bagi pihak, antara lain.

1. Diharapkan pengurus partai tidak hanya merekrut caleg perempuan hanya begitu-
begitu saja atau hanya untuk memenuhi kuota 30% keterwakilan perempuan atau
menyelamatkan partai mereka saja, tetapi parpol harus benar-benar merekrut caleg
perempuan yang mempuyai kapasitas sebagai caleg, dan bisa bersaing di rana politik.

2. Diharapkan agar partai politik perlu lebih banyak memberikan pendidikan politik
bagi caleg perempuan sehinnga mereka juga bisa memberikan pemahaman yang baik
apa bila caleg perempuan turun sosialisasi ke desa-desa.

3. Agar caleg perempuan bisa terpilih, maka dalam proses sosialisasi caleg perempuan
harus mengunakan semua sumber daya yang ada da kalangan ‘ masyarakat.

4. Partai politik perlu lebih banyak memberikan pendidikan politik kepada masyarakat,

terlebih khususnya bagi caleg perempuan yang menjadi kader partai politik.
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